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Abstrak

Terjemahan adalah proses pengalihan pesan dari bahasa sumber ke bahasa sasaran. Ada
beberapa strategi yang digunakan agar hasilnya akurat. Salah satunya adalah dengan
pergeseran (shift) dalam terjemahan. Menurut Catford pergeseran dapat terjadi dalam bentuk
dan makna. Pergeseran bentuk terjadi pada pergeseran tataran dan pergeseran kategori.
Pergeseran kategori terjadi pada pergeseran struktur, kelas kata, unit, dan intra sistem.
Pergeseran terjemahan dapat terjadi pada hasil terjemahan. Salah satunya adalah pada artikel
yang terdapat dalam majalah Kangguru Indonesia. Artikel tersebut berbentuk bilingual.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode qualitatif yang menggunakan data
yang berbentuk kata, frase dan kalimat. Teknik analisa data pada penelitian ini adalah dengan
mengidentifikasi data yang valid dan menemukan pergerseran bentuk yang terjadi dalam
terjemahan tersebut. Dari data yang diteliti terdapat 41 data yang berupa kata dan frase. Data
tersebut diterjemahkan dari bahasa sumber (Inggris) ke dalam bahasa sasaran (Indonesia).
Data tersebut terdiri dari tiga judul artikel yaitu Street Vendors (Pedagang Kaki Lima) yang
terdiri dari 15 data, Traditional Martket (Pasar Tradisional) 17 data, dan Rubber Time (Jam
Karet) 9 data. Dalam artikel Street Vendors terjadi 13 pergeseran yaitu 9 pergeseran struktur
(structural shifts) dan 4 pergeseran unit (unit shifts) dimana terdapat 3 kalimat yang mengalami
2 pergeseran dalam 1 kalimat, serta 5 kalimat yang tidak terjadi pergeseran. Kemudian dalam
artikel Traditional Market (Pasar Tradisional) terjadi 13 pergeseran yaitu 9 pergeseran
struktur (structural shifts), 2 pergeseran unit (unit shifts), 1 pergeseran kelas (class shifts), 1
pergeseran intra sistem (intra system shifts) dimana terdapat 1 kalimat yang mengalami 2
pergeseran serta terdapat 6 kalimat yang tidak terjadi pergeseran.Selain itu pada artikel
Rubber Time (Jam Karet) terjadi 8 pergeseran dimana 5 terjadi pergeseran struktur (structural
shifts), 2 pergeseran unit (unit shifts) dan 1 pergeseran intra sistem (intra system shifts) serta 2
kalimat yang tidak terjadi pergeseran.

Kata Kunci : Terjemahan, Pergeseran (shift), Majalah Kangguru Indonesia.

Abstract

Translation is a process of transferring the message from source language to target language.
There are some strategies used in the process of translation to get the accuracy. One of them is
used a shift in translation. According to Catford a shift occurs to form and meaning. The form
shift occurs toleel shiftd and category shift. The category shift occurs to structure, word class,
unit, and intra system shift. The shift is in the result of translation. One occurs on article of
Kangguru Indonesia Magazine. This article is bilingual. The method used in this research is
qualitative method in the form of word, phrase and sentence. The technique of analysing the
data of the research by identifying the valid data and figure out the form shift occurs in the
translation. From the data analysed, there are 41 data of words and phrases. The data are
translated from the source language (English) into target languge (Indonesian). The data
consist of three titles of articles; they are Street Vendors consists of 15 data, Traditional
Martket consists of 17 data, and Rubber Time consists of 9 data. In the article Street Vendors
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occurs 13 shifts namely 9 structural shifts and 4 unit shifts in which 3 sentences have 2 shifts in
one sentence, also 5 sentences not have the shifts. Then in the article Traditional Market occurs
13 shifts in which 9 structural shifts, 2 unit shifts, 1 class shifts, 1 intra system shifts in which
there are 1 sentences have 2 shifts and also there are 6 sentences not have shifts. Besides in
the article Rubber Time occurs 8 shifts in which 5 occurs structural shifts, 2 unit shifts and 1

intra system shifts also 2 sentences not have shifts.

Keyword : Translation, Shift, Kangguru Indonesia Magazine

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Penerjemahan adalah sebuah
proses penyampaian pesan antar dua
bahasa. Maksudnya adalah

penyampaian kembali isi pesan dari
bahasa sumber ke bahasa target (bahasa
sasaran) sehingga pesan tersebut dapat
dimengerti oleh penerima pesan dalam
bahasa sasaran. Simatupang dalam
Akhlada (2014:1) menyatakan bahwa
menerjemahkan adalah proses
pengalihan makna dari bahasa sumber
ke bahasa sasaran dengan
mengungkapkan kembali makna yang
terdapat dalam bahasa sumber. Namun,
terdapat  kesulitan  dalam  proses
pengalihan makna tersebut secara utuh
tanpa menambah maupun mengurangi
maknanya.

Dalam proses pengalihan makna
sebuah  terjemahan akan terjadi
penghilangan sesuatu. Sehingga suatu
terjemahan tidak dapat sama seperti
bahasa sumber. Oleh karena, akan
selalu terjadi pergeseran baik dalam
bentuk atau makna dari sebuah
terjemahan. Hal ini disebabkan karena
setiap bahasa memiliki struktur dan
aturan sendiri sehingga aturan dalam
suatu bahasa belum tentu berlaku dalam
bahasa lain.

Perbedaan tata bahasa membuat
penerjemah harus mencari padanan
paling dekat untuk mengungkapkan
makna dari bahasa sumber ke bahasa
target. Selain itu, struktur gramatikal
bahasa sumber harus disesuaikan
dengan bahasa sasaran sehingga hasil
terjemahan dapat diterima. Pergeseran
yang terjadi dalam proses penerjemahan
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berada pada tataran bentuk dan
semantik yang banyak terjadi pada hasil
sebuah terjemahan.

Pergeseran  bentuk  biasnya
terjadi karena adanya perbedaan
struktur gramatikal dalam antar bahasa.
Sebagai contoh bahasa Inggris dengan
bahasa Indonesia. Kedua bahasa ini
memiliki struktur berbeda dan bahasa
tersebut digunakan dalam beberapa
media seperti media cetak seperti
majalah. Salah satu majalah yang
menggunakan kedua bahasa tersebut
adalah majalah Kangguru Indonesia
dimana terdapat beberapa artikel yang
berbentuk bilingual. Contoh dari artikel
tersebut sebagai berikut:

(1) BS: Indonesia has many hundreds
of islands.

BT: Indonesia terdiri dari beribu-ribu

pulau.

Pada contoh kalimat “Indonesia
has many hundreds of islands”
diterjemahkan  menjadi  “Indonesia
terdiri dari beribu-ribu pulau”. Dari
contoh tersebut kata has many hundreds
of islands diterjemahkan menjadi terdiri
dari beribu-ribu pulau dimana terjadi
pergeseran kata has menjadi bentuk
frase terdiri dari dan many hundreds of
islands menjadi  beribu-ribu pulau
dimana bentuk jamak pada kata islands
berubah menjadi tunggal namun di
perkuat dengan kata beribu-ribu.

Dari penjelasan diatas, diketahui
dengan jelas bahwa pergeseran (shift)
tidak dapat dihindari dalam proses
penerjemahan. Hal ini dipertegas oleh
Haryanti (2015: 206) yang menyatakan
bahwa seorang penerjemah tidak dapat
menghindari adanya pergeseran dalam
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terjemahan. Pergeseran yang dilakukan
oleh seorang penerjemah adalah untuk
mencapai tiga aspek yaitu keakuratan
(accuracy), keberterimaan
(acceptability) keterbacaan
(readability).

Dengan penjelasan dan ungkapan
masalah diatas, maka peneliti tertarik
untuk membuktikan permasalahan yang
ada dalam terjemahan dengan judul
”Pergeseran Bentuk Terjemahan
Artikel dalam Majalah Kangguru
Indonesia”.

Dari permasalahan diatas, maka
dirumuskan masalah sebagai

dan

dapat

berikut:

1. Jenis pergeseran apa Saja Yyang
terjadi dalam bentuk terjemahan
artikel dalam majalah Kangguru
Indonesia?

2. Bagaimana  pergeseran  dalam
bentuk terjemahan artikel dalam

majalah ~ Kangguru  Indonesia
terjadi?
1.2 Tujuan
a. Untuk mengetahui pergeseran
apa yang terjadi pada hasil

terjemahan artikel pada majalah
Kangguru dalam bahasa Inggris
(BSu) ke bahasa Indonesia
(BSa) edisi Juni 2009.

b. Untuk mengetahui bagaimana
pergeseran terjadi pada hasil
terjemahan artikel pada majalah
Kangguru dalam bahasa Inggris
(BSu) ke bahasa Indonesia
(BSa) edisi Juni 2009.

1.3 Pendekatan Pemecahan Masalah

Pendekatan pemecahan masalah ini

adalah dengan menggunakan
pendekatan deskriptif yang bertujuan
untuk membuat deskripsi suatu masalah
secara sistematis dan akurat sesuai
dengan  metode  penelitian  yang
digunakan.

2. METODE
Dalam penelitian ini adalah tiga
artikel dalam Majalah  Kangguru
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Indonesia yang terdiri dari dua bahasa

yaitu bahasa Inggris dan bahasa

Indonesia edisi Juni 2009. Metode yang

digunakan adalah metode deskriptif

kualitatif.

Penelitian  kualitatif  merupakan
penelitian yang dilakukan berdasarkan
paradigm, strategi, dan implementasi
model secara kualitatif (Baswori dan
Suwandi. 2008). Pendekatan kualitatif
menggunakan data yang berbentuk kata
atau kalimat. Dalam hal ini metode
yang digunakan adalah studi pustaka.
Yang dimaksud dengan studi
kepustakaan adalah segala usaha yang
dilakukan  oleh peneliti untuk
menghimpun informasi yang relevan
dengan topik atau masalah yang akan
atau sedang diteliti. Informasi itu dapat
diperoleh dari  buku-buku ilmiah,
laporan penelitian, karangan ilmiah,
tesis dan disertasi, peraturan-peraturan,
ketetapan-ketetapan, buku tahunan,
ensiklopedia, dan sumber-sumber lain
berupa  sumber tertulis  maupun
elektronik.

Teknik Pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif adalah sebagai
berikut:

1. Membaca artikel yang berbentuk
bilingual dalam Majalah Kangguru
Indonesia.

2. Menandai kata, frase, klausa dan

kalimat yang merujuk pada data

penelitian.

Memasukkannya ke dalam tabel.

Memberi kode dari data sementara

tersebut dengan urutan.

Hw

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Pembahasan

Dari data yang diteliti terdapat 41
data yang berupa kata dan frase. Data

tersebut diterjemahkan dari bahasa
sumber (Inggris) ke dalam bahasa
sasaran (Indonesia). Data tersebut

terdiri dari tiga judul artikel yaitu Street
Vendors (Pedagang Kaki Lima) yang
terdiri dari 15 data, Traditional Martket
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(Pasar Tradisional) 17 data, dan Rubber
Time (Jam Karet) 9 data. Dalam artikel
Street Vendors terjadi 13 pergeseran
yaitu 9 pergeseran struktur (structural
shifts) dan 4 pergeseran unit (unit shifts)
dimana terdapat 3 kalimat yang
mengalami 2 pergeseran dalam 1
kalimat, serta 5 kalimat yang tidak
terjadi pergeseran. Kemudian dalam
artikel ~ Traditional Market (Pasar
Tradisional) terjadi 13 pergeseran yaitu
9 pergeseran struktur (structural shifts),
2 pergeseran unit (unit shifts), 1
pergeseran kelas (class shifts), 1
pergeseran intra sistem (intra system
shifts) dimana terdapat 1 kalimat yang
mengalami 2 pergeseran serta terdapat 6
kalimat yang tidak terjadi pergeseran.
Selain itu pada artikel Rubber Time
(Jam Karet) terjadi 8 pergeseran dimana
5 terjadi pergeseran struktur (structural
shifts), 2 pergeseran unit (unit shifts)
dan 1 pergeseran intra sistem (intra
system shifts) serta 2 kalimat yang tidak
terjadi pergeseran. Pegeseran-
pergeseran yang telah terjadi pada
artikel tersebut terdapat pada pergeseran

struktur, unit, dan intra sistem
sedangkan pergeseran tataran tidak
terjadi pada artikel ini. Pergeseran

tersebut terjadi karena struktur bahasa
Inggris dan bahasa Indonesia berbeda
dalam beberapa leksikal dan tata
bahasa.
3.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Data penelitian yang bersumber
pada dokumen ini terdiri dari hasil
terjemahan dari bahasa sumber (Inggris)
ke bahasa target (Indonesia) yang
berupa artikel dari majalah Kangguru.
Data yang diidentifikasi berwujud kata
atau frase dari setiap kalimat. Data
tersebut berupa artikel yang berisi
tentang kebiasaan serta tempat yang ada
di Indonesia dalam kehidupan sosial
seperti pasar, penjual kaki lima dan jam
karet. Dalam hasil terjemahan artikel
tersebut banyak ditemukan pergeseran
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yang terjadi diantaranya dalam tataran
dan

Pergeseran Tataran (level shifts)
Di dalam penelitian ini diidentifikasi
data yang diterjemahkan dari bahasa
Inggris ke bahasa Indonesia sehingga
dalam hasil terjemahan terdapat
pergeseran yang terjadi. Salah satu jenis
pergeseran dalam terjemahan adalah
pergeseran tataran diamana pergeseran
ini terjadi pada tataran leksikal dan
gramatikal. Namun dalam pergeseran
jenis ini tidak terjadi dalam artikel ini
karena bentuk waktu yang digunakan
dalam artikel ini menggunakan bentuk
waktu yang tidak mempengaruhi
leksikal dalam bahasa Sumber.
Pergeseran Kategori (Category Shifts)

Pergeseran kategori dibagi menjadi
empat bagian yaitu;
3.1.1 Structure Shifts (pergeseran

struktur). Pergeseran struktur ini
terjadi karena adanya perubahan
susunan gramatikal atau urutan
kata dalam kalimat. Sebagai

contoh frase a small house
dalam bahasa Inggris
diterjemahkan menjadi sebuah
rumah kecil. Pada contoh

tersebut frase BSu memiliki

struktur artikel + adjektif +

nomina namun struktur dalam

BSa berubah menjadi artikel +

nomina + adjektif.

Dalam artikel Street Vendors
terdapat 9 pergeseran yang terjadi yaitu
data nomor 01, 02, 03, 05, 06, 07, 10,
11, 14.

Sebagai contoh pada data nomor
03 terdapat kalimat Food vendors are
very popular as ‘tempat nongkrong’ for
people of all ages yang diterjemahkan
menjadi Pedagang makanan sangat
populer sebagai tempat nongkrong untuk
orang segala usia dimana kata food
vendors dalam  bahasa  sumber
diterjemahkan  menjadi  pedagang
makanan dimana food artinya makanan
dan vendors pedagang apabila diartikan
secara langsung menjadi makanan
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pedagang namun dalam bahasa target

struktur tersebut salah. Oleh karena itu

terjadi pergeseran secara struktur untuk
menemukan kata yang benar.

Hal ini disebabkan oleh perbedaan
struktur bahasa pada bahasa sumber dan
bahasa target.

Sedangkan dalam artikel
Traditional Market (Pasar Tradisional)
terdapat 9 data yang mengalami
pergeseran struktur yaitu pada data 01,
02, 04, 08, dan 09. Sebagai contoh pada
kalimat Going to the daily market is part
of Indonesian life yang diterjemahkan
Pergi ke pasar setiap hari adalah bagian
dari kehidupan di Indonesia. Pada data
01 terdapat frase Indonesian culture
pada bahasa sumber yang diterjemahkan
menjadi budaya Indonesia.

Sedangkan pada artikel Rubber Time

(Jam Karet) terdapat 5 data yang

mengalami pergeseran struktur yaitu

data nomor 01, 02, 04, 08, dan 09.

3.2 Class Shifts (pergeseran kelas kata).
Pergeseran kelas kata terjadi karena
setiap bahasa memiliki struktur
kata yang berbeda. Sebagai contoh
kata medical student dalam BSu
diterjemahkan menjadi mahasiswa
kedokteran. Pada contoh tersebut
kata medical dalam BSu yang
memiliki kelas kata sifat berubah
menjadi kelas kata nomina dalam

BSa vyaitu kedokteran. Namun
dalam artikel tersebut tidak
ditemukan hanya pada artikel
Tradistional market jenis

pergeseran ini. Pada data tersebut
hanya 1 data yang ditemukan dalam
artikel ini yaitu pada data nomor 01
dimana frase the daily market
diterjemahkan menjadi pasar setiap
hari. Frase the daily market
berstruktur artikel + kata sifat +
kata benda namun  dalam
terjemahannya strukturnya berubah
menjadi kata benda + kata
keterangan waktu. Dalam frase
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tersebut kata sifat berubah menjadi
kata keterangan waktu.

Unit  Shifts (pergeseran unit).
Pergeseran unit adalah pergeseran
yang terjadi karena perubahan pada
tataran satuan bahasa dari ungkapan

3.3

BSu ke BSa dimana dari kata
menjadi frase dan dari frase
menjadi kalusa. Sebagai contoh
kata gravity dalam BSu

diterjemahkan menjadi gaya tarik
bumi. Pada contoh tersebut kata
dalam BSu berbentuk satu kata dan
diterjemahkan menjadi frase dalam
BSa. Dalam artikel Street Vendors
(Pedagang Kaki Lima) ditemukan 3
data yang mengalami pergeseran
unit yaitu data nomor 01, 02, 05
dan 13. Pada data tersebut dapat
ditemukan pergeseran unit dalam
terjemahan. Sebagai contoh pada
data 01 terdapat kata overseas yang
artinya di luar negeri. Kata
overseas dalam bahasa sumber
memiliki satu suku kata namun
ketika diterjemahkan dalam bahasa
target menjadi lebih dari suku kata.

Pergeseran ini disebut dengan
pergeseran unit.
Sedangkan dalam artikel

Traditional Market (Pasar Tradisional)

terdapat 2 data yang mengalami

pergeseran unit yaitu data nomor 05 dan

13. Selain itu, dalam artikel

Rubber Time (Jam Karet) terdapat 2

data yang mengalami pergeseran unit

yaitu data nomor 03 dan 08.

4. Intra System Shift (pergeseran intra
sistem). Pergeseran ini terjadi
karena disebabkan oleh tata bahasa
yang berbeda dari kedua bahasa
yang terlibat. Dalam hal ini,
sebenarnya kedua BSu dan BSa
memiliki  sistem yang sepadan
secara formal satu sama lain.
Sebagai contoh frase two teachers
dalam bahasa Inggris
diterjemahkan menjadi dua guru.
Pada contoh tersebut kata teachers
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yang berbentuk jamak dalam BSu

berubah menjadi bentuk tunggal

dalam BSa.

Pada  artikel ~ Street  Vendors
(Pedagang Kaki Lima) pergeseran ini
tidak terjadi namun pada artikel
Traditional market dan Rubber Time
terdapat masing masing 1 data yang
mengalami pergeseran intra sistem yaitu
data nomor 12 dan 03.

Pada data artikel Traditional
market tersebut terdapat beberapa kata
yang berbentuk jamak dalam bahasa
sumber seperti animals, mice, squirrels,
bats, snakes, dan lizards diterjemahkan
dalam bentuk tunggal menjadi hewan,
tikus, tupai, kelelawar, ular dan kadal.

Pada data artikel Rubber Time kata
Indonesians pada bahasa sumber yang
berbentuk jamak diterjemahkan menjadi
bentuk tunggal dalam bahasa target
yaitu orang Indonesia dimana makna
dalam bahasa target sebenarnya
bermakna jamak namun bentuknya
yang berbentuk tunggal.

4. KESIMPULAN

a. Jenis pergeseran yang terjadi pada
ketiga artikel tersebut adalah
pergeseran struktur, unit, kelas
dan intra sistem yang masuk
kategori  pergeseran  kategori
sedangkan  pada  pergeseran
tataran  tidak ada  terjadi
pergeseran. Hal ini disebabkan
olen  bentuk  waktu  yang
digunakan dalam artikel ini tidak
menggunakan bentuk waktu yang
menggunakan kata.

b. Pada ketiga artikel tersebut
terdapat dua pergeseran Yyang
dominan yaitu pergeseran struktur
dan pergeseran unit. Hal ini
terjadi karena perbedaan tata
bahasa dalam bahasa sumber
(Inggris) dan tata bahasa target
(Indonesia).
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c. Pada ketiga artikel tersebut juga
terdapat 13 data yang tidak terjadi
pergeseran sama sekali.
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